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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendapatkan model optimalisasi
produksi Gula Aren lampung dengan mengggunakan Linear Programing metode
simplek dengan berbantu aplikasi Lindo 6.1 dalam produksi gula aren di Industri
Rumahan gula aren asli Lampung. Metode simpleks ialah suatu metode guna
membereskan  permasalahan  program linier yang mencangkup  banyak
pertidaksamaan serta banyak variabel. Penelitian ini yaitu studi/ kajian pustaka yang
mana merupakan telaah dari literatur dengan melaksanakan studi penelaah terhadap
laporan laporan, catatan catatan, literature literature serta referensi-referensi yang
terkait dengan permasalahan yang diteliti. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa setelah dilakukan perhitungan dengan metode simpleks dengan berbantu
aplikasi Lindo 6.1, jJumlah produksi optimal yaitu 180 kemasan 1 dan 60 kemasan 2,
sehingga dipegoleh| keuntungan produksi optimal sebesar Rp, 3.240.000 dengan
ketersediaan béhan Baku yang ada__ W _\_ w 4

Kata kunci : Linear ﬁééj'rémming, Metode Simpieks, "("):ﬁ-'tii'rﬁalisasi, Lindo 6.1
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“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikannya bangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kalian saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah adalah orang yang paling bertaqwa diantara
kamu. Sesungguhnya Alloh maha mengetahii dan maha mengenal”’
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia ialah Negara pertanian penghasil repah-repah terbesar di Asia,
yang merupakan area pertanian Yyang masih menduduki peran penting di
seluruh perekonoian nasional. Hal ini bisa dilihat dari padatnya penduduk
maupun pekerja yang bekerja di area pertanian maupun produk pertanian yang
berasal di pertanian.
Dilair\--sisi.,___ peningkatan jru__rplah ma\syarakat dunia,,..penihgkatan penghasilan

serta per‘l]béihar]__r pilihan KomsuMen: Shdah meng_ak_i‘batkan kebutuhan pada

produk serta jasa peﬁa@ﬁa&g’ut berkempane..Area pertanian memegang peran

yang sangat strategis era ini serta dimasa depan khususnya di segi ekonomi.
Maka dari itu sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat strategis saat ini
dan dimasa yang akan datang khususnya dari segi ekonomis.

Sub area perkebunan yang mana merupakan salah satu dari sub area
pertanian yang lumayan berpengaruh kehadirannya dalam pembangunan
nasional. Tanaman aren merupakan bahan baku pembuatan gula aren yang
komoditi perkebunan yang banyak dibudidayakan serta di tingkatkan sama
indrustri kecil. Dilihat dari aspek produksinya serta corak buatannya alhasil cara

pembuatan gula aren tergolong didalam food-processor, ialah membuat hasil



pertanian menjadi bahan konsumsi. Gula merah yang dihasilkan dari nira aren
lebih berkualitas dari gula merah yang dihasilkan dari nira kelapa. Gula aren
mempunyai cita rasa yang jauh lebih manis dan tajam. Oleh sebab itu industri
makanan lebih suka memakai gula aren dibandingkan gula merah. Perusahaan
tersebut erat kaitannya dengan liniear programming.

Linear programming adalah suatu metode canggih yang berhubungan
dengan masalah peletakan sumberdaya disela-sela kegiatan yang saling
berkompetisi serta berhubungan dengan masalah lain yang mempunyai sebuah
perumusan matematika yang nyaris persis. Linear programming menjadi suatu
media penopang dengan- Kastatnya yang besar yang digunakan pada banyak
jaringan ‘Il"bi-sni____s serta indrusjt___r._il_.1 Permasalahan terkai.t..pe'fnilihan sumberdaya

‘..\ “

serta sumbef’_dar]a iharat modal, . mes_in;T\Jahan baku__ ___se__r',ta’fenaga kerja amat erat

a'g-o sumber daya tersebut pada

umumnya anggarannya terbatas dengn demikian pemilihannya mesti dengan
usaha terbaik. Hasil yang dicapai mesti mencerminkan alternative dari segala
macam pilihan yang ada.

Kompetisi bisnis belakangan ini kian ketat dan sukar. Hal ini bisa diamati
dari kian bertambahnya industri situasi ini mengakibatkan banyak industri

saling berkompetisi guna menjadi yang terbaik serta mempunyai hasil yang

! Irawan, Ari, “Perancangan Aplikasi Optimasi Produksi pada CV.Indah Serasi menggunakan
Metode Simpleks,” Jurnal Ilmiah Infotek . 2016. Hal. 7



berbobot di bidangnya.? Setiap industri mesti menaikkan kemampuannya serta
menimbulkan gagasan-gagasan baru dengan demikian teraih daya serta efesiensi
yang di dukung dengan memperhitungkan peluang guna bisa berkompetisi
dalam dunia bisnis.

Al-Qur’an sudah mendeskripsikan tentang adab berbisnis yang baik juga
benar, ialah dengan tak di perkenankan guna melaksanakan semua ketakjujuran,

hal tersebut di ungkap dalam Surah Al Araf ayat 85:
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Artinya: “dan (kami telah mgutus) képada penduduk Mad-yam[552] saudara
mereka, Syu’aib. la berkata: “Hai kaumku, sembahlah allah, sekali-kali tidak
ada tuhan bagimu selain-nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang
nyata dari tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan
janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan

timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah

2 Sriwidadi, Teguh & Agustina, Erni, “Analisis Optimalisasi Produksi dengan Linear
Programming melalui Metode Simpeks ,” Review Binus Busines, 2013. hal. 726.



Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul
kamu orang-orang yang beriman”

Dari ayat diatas memfokuskan guna membentuk suatu usaha yang yang
bergerak dengan kaidah halal serta baik tnpa ada ketakjujuran dalam
melaksanakan suatu usaha. Situasi tercantum jauh makin baik di bandingkan
dengan usaha yang terlaksana dengan cara haram serta buruk dan tak jujur.

Memecahkan masalah linier programming perlu di adakannya penentuannya
tentang hambatan-hambatan yang ada dalam linier programming kedalam
bentuk model matematika. Model matematika dipakai guna memastikan fungsi
arah serta kendali yang-niesti-di penuhi-dalam linier programming.® Ibarat
halnya cara pembuatan Gula Aren d| Industri Rumahan Gula Aren yang

mempunyai beberapa kendaWaI;n memproduk5| kemas’an Gula Aren.

Penggunaan dan pﬁ@&m amat hiiu

.y

Roan dengan aktivitas pembuatan.
Produsen guna mencukupi keiinginan pengguna ialah dengan melaksanankan
aktivitas pembuatan barang serta jasa. Peningkatan suatu aktivitas ekonomi di
pengaruhi sama ada ataupun tidaknya aktivitas yang dilaksanakan produsen.
Aktivitas pembuatan banyak mengaitkan aspek pembuatan dalam memperoleh
suatu barang serta jasa. Kegunaan pembuatan menunjukan tersedianya ikatan

diantara jumlah pendapatan dengan bayaran yang diperoleh didalam satu waktu

perode tertentu.

® A. Sessu, Pengantar Matematika Ekonomi, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014. hal.111
* Sumarin, “Ekonomi Islam” Yogyakarta:Graha Ilmu, 2017 hal.127.



Usaha mandiri sekarang banyak bermunculan contohnya saja Home Industry.
Home Industry itu sendiri ialah suatu bisnis sedang yang notabenenya
dilakukukan sama keluarga serta membawa orang terdekat.” Permasalahan
umum yang di hadapi sama industry-industri besar, sedang ataupun kecil ialah
dambaan guna mencapai keuntungan tertinggi dengan memakai anggaran
terendah. Persoalan ini bisa dilaksanakan dengan menggabungkan aspek-aspek
pembuatan ataupun sumberdaya yang di miliki secara bersama dengan akurat.

Home Industry Gula Aren memiliki permasalahan yang berkaitan dengan
metode memilih penyelesaian guna memperoleh pembuatan yang terbaik.
Analisis linear programming dengan memakai metode simplek dipakai guna
menyelesalkan perimasalahan optimalisasi tersebut dlaklbatkan ada ikatan linear

antara tlngkat keuntungan aspek;lspek pembuatan serta barang yang diperoleh

sama industry.® P . i,

:
=

Metode Simpleks ialah penyelesaian guna memastikan hasil terbaik yang
dilaksanakan dangan memakai table dalam jalan keluar permasalahan serta
mengamati satu persatu dengan melaksanakan perhitungan Iterasi. Suatu aturan
yang dipakai dalam pemecahan memakai metode simplek vyaitu dengan

investigasi fase demi fase guna memperoleh hasil yang terbaik di sebut Iterasi.’

® Afiyah, Abidatul. “Analisis Studi Kelayakan Usaha Pendirian Home Industry (Studi Kasus
pada Home Industry Cokelat Kademangan Blitar),” Jurnal Bisnis Administrasi. 2015. hal.3.

® Herjanto, Eddy “Analisis Kuantitatif untuk Pengambilan Keputusan” Jakarta:Grasindo, 2009.
hal.9.

’ Nasution, Zuhria, dkk., “Penerapan Metode Simplek untuk Menganalisa Persamaan Linear
dalm Menghitung Keuntungan Maksimum,” Jurnal Komputer Riset, no.4, 2016. hal.42.



Berlandaskan dari wawancara peneliti lakukan dengan Bapak Asep sebagai
empunya Industri Rumahan Gula Aren yang dilakukan pada hari senin, 15
Oktober 2019 pukul 10.00 WIB di wilayah Kemiling Bandar Lampung, Industri
Rumahan Gula Aren memproduksi Gula Aren menggunakan Air Nira Aren
yang bagus. Namun, dalam setiap produksi Gula Aren tersebut belum
dimanfaatkan secara optimal. Keadaan ini dikarenakan dalam cara pembuatan
gula aren masih minimnya apresiasi matematika dengan penerapan linear
programing di Perusahaan Rumahan Gula Aren. Berspekulasi pelunasan bahan
baku ialah usaha yang dilaksanakan dalam perancangan pembuatan perusahaan
Rumahan Gula Aren Lampung. Keadaan-ini yang jadi suatu aspek pemicu
belum heihasilnya keuntung;l;_m terbaik. Oleli kargnagdtu tentu di bahas

Optimalis‘asi"" Rroduksi Gulé__/ﬁrr‘e'n ﬁm_fjung meng_g_unak’éh Linier Programing

metode simplek Berb@%plikasi%;n@x

Penelitian ini telah dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu Mei Lisda Sari,
dengan judul skripsinya ialah penerapan metode simpleks untuk optimasi
produksi, metode yang digunakan ialah memakai metode simpleks dengan
aplikasi Software Borland Delphi 7. Hasil yang di dapatkan setelah melakukan
penelitian ialah aplikasi linier programing menggunakan metode simpleks bisa
menghitung hasil  produksi secara optimal pada setiap jenis kue apam,

penelitian ini hanya memiliki dua variabel 2

8  Mei Sari Lisda, Fitriyadi, & Boy Ronzany Abidin, “Penerapan Metode Simpleks untuk

Optimasi Produksi,” Progresif , 2015. Hal.1077



Ari Irawan, judul skripsinya ialah Perancangan Aplikasi Optimasi Produksi
di CV. Indah Serasi, alat analisis yang digunakan didalam penelitian tersebut
ialah memakai metode simplek dengan aplikasi Microsoft Visual Basic 2008.
Hasil yang di dapatkan setelah melakukan penelitian ini ialah pemograman
aplikasi optimasi dengan metode simpleks biar bisa membarui model
pembuatan dalam menciptakan barang sprei, bedcover dan bantal dimasa depan,
ada tiga variabel yang dipakai dalam penelitian ini.’

Yulianti Siadari, yaitu judul skripsinya ialah Optimasi Keuntungan pada
Produksi Kerupuk di Bandar Lampung (Study Kasus di Istana Kerupuk lbu
Mery) memakai metode simpleks dengan aplikasi Sofware QM For

WindowsVi4.Hasii yang di dapatkan setelah imelakukaid penelitian ini ialah
terdapat ‘peh_e.r_a‘l_pan Liniel Pro r?m’ﬁ"ing dalam .:_me'mastikan pendapatan

optimum, ada lima vasiabei q dipakai dalam penelitian ini.'°

Penelitian kali ini dilaksanakan meakai metode simpleks yang di dalamnya
terdapat dua variabel. Penelitian kali ini akan sedikit istimewa dari sebeumnya,
karena dalam aplikasinya memakai Aplikasi Lindo 6.1. pada penelitian kali ini
aspek pembuatan yang dipakai ialah bahan baku, tenaga kerja, serta biaya
operasional. Adapun kelebihan metode simplek ialah bisa mengatasi persoalan
linear programing yangmana mempunyai lebih dari dua variabel. Penelitian

yang peneliti akan laksanakan ialah Optimalisasi Produksi Gula Aren lampung

° Ari Irawan. Op.Cit. h. 7-14
% Yulianti Siadari dkk, “optimasi keuntungan dalam produksi industry keripik di Gg. PU
Bandar Lampung (Studi kasus: Istana Keripik Pisang Ibu Mery),” 2016. h.69



menggunakan Linier Programming dengan Metode Simplek Berbantu Aplikasi
Lindo 6.1, Studi Kasus Industri Rumahan Gula Aren di Kemiling Bandar

Lampung.

B. Identifikasi Masalah
Berlandaskan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, akan di
identifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:
1. Dalam memproduksi gula aren masih menggunakan cara perkiraan dalam
pembelian bahan baku dan wakiu kerja.
2. Penggunaan bahan baku masih banyak yang tidak dimanfaatkan secara

maksimal.

3. Keuhfdh_gan yang didapqtlg\anw dag hasil produ[_(gi-i-'s'é_“lalu tidak menentu,

kadang bé‘nya_k:lgagang sedikit.

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi masalah

C. Batasan Masalah

yaitu untuk membuat model optimalisasi untuk meningkatkan produksi gula

aren menggunakan linear programing metode simpleks berbantu aplikasi

LINDO.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini idalah bagaimana model optimalisasi

produksi Gula Aren lampung dengan menggunakan linear programming

metode simpleks berbantu aplikasi LINDO 6.1?



Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendapatkan model optimalisasi
produksi Gula Aren lampung dengan mengggunakan Linear Programing

metode simplek dengan berbantu aplikasi LINDO 6.1.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa diproleh di penelitian ini ialah:

1. Bertambahnya keahlian serta pemahaman, dan juga bahan acuan guna
peneliian berikutnya.

2. Untuk syarat mendapat gelar Sarjana.

3. Sebagai informasi untuk industrt dalam memaksimalkan pembuatan dengan
|
eginguna mengotiry@kagh keuntungan dimasa

demi[l{i“é'[\_b\isa memastikas Ftr
(TR e Y i Ry S

-\

b r | iy 4 v

B, o 4l y
o

depan. S B

-



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Linear Programming

Kesuksesan rasional yang paling peting ialah Pengembangan linear
programming. Sejak tahun 1950-an akibat dari pemakaian linier programming
semakin luar biasa. Belakangan ini,banyak dari kalangan industry serta
persahaan sedang menjadikan linear programming sebagai alat setandar yang
mengirit banyak uang. Linear Programming dipakai guna persoalan hasil
linier.* Linear Programming »memberitahukan aplikasi tehnik matematika
khusus ggn-a- m___emperoleh pel_y.all_ng opj[_i\r\nal atas permasalah"hn yang mengaitkan

sumber yaﬁg\‘"serba terbatas. Terd apa’t‘kéfentuan-ketg_ntg‘én/penting yang mesti di

pelajari  sebelum mﬁ@i&} masal Line

Sy

Programming bagi industri

tertentu.?

Matematika sebagian besar banyak dipakai dalam Linear Programming,
diantaranya perdagangan, dibidang ekonomi serta pertanian. linear programming
bisa dipakai guna menghitung keuntungan optimal ataupun angaran minimal.
Keadaan ini amat bergantung pada pemisah ataupun kendala, ialah sumberdaya

yang ada.’® Contohnya dibidang ekonomi, fungsi tujuan bisa berhubungan

' Siringoringo Hotniar, “Seri Teknik Riset Operasional Pemrograman Linear,”

Yogyakarta:Graha Ilmu, 2005. Hal.13
2 sriwidadi Teguh.Op. Cit. hal.727
13 A. Sessu. Op. Cit. hal.43
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dengan koordinasi secara maksimal sumberdaya guna mendapatkan keuntungan
maksimal ataupun anggran minimal. Sebaliknya fungsi batasan mendeskrisikan
batasan-batasan daya tampung yang ada yang didistribusi secara maksimal
keberagam aktivitas.
Linier programming dalam memecahkan masalahnya terdaapat dua jenis
pendekatan yang erap dipakai ialah:
1. Metode Grafik
Grafik merupaka salah satu dari metode-metode pengoptimalan yang bisa
dipakai. Fungsi tujuan serta kenidala masalah yang diilustrasikan dengan
memakai , sumbu-absis/horizontal dan ordinat/vertikal. Metode grafik
dlpakaL guna membereskan optlma5| yaitu dengan mak5|mal dua variabel.
MemakSImaIkan maszTI_h_ dengan Jumlah pada var’ abel keputusan lewat

dari dua yang rn@zkaqmenda i Kesl

penskalaaan. Keadaan ini bisa menjadi kecacatan metode grafik.'

wcaran dalam pengilustrasian serta

2. Metode Simpleks
Metode simpleks ialah suatu metode guna membereskan permasalahan

program linier yang mencangkup banyak pertidaksamaan serta banyak

variabel .*°

! Siringoringo Hotniar. Op. Cit. hal. 43
!> Siringoringo Hotniar. Ibid. hal. 55
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B. Metode Simpleks
1. Pengertian Metode Simpleks

Tahun 1946 metode ini di kembangkan oleh ilmuan bernama George
Dantzig, sangat pantas guna untuk komputer saat ini. Pada tahun 1946
Narendra Karmarkar mendapatkan suatu system guna memechkan
permasalahan program linier yang kian besar, dengan demikian membenahi
serta memajukan hasil dari pengunaan metode simplek. Metode ini
membereskan permasalahan program linier lewat kalkulasi berulang-ulang
atau iteration yang mana tahap-tahap kalkulasinya dilaksanakan berkali-kali
sebelum memperoleii-pemecahan ideal. Tahun 2002 Dantzig menerbitkan
linier jpiograming didalam suatu artikel ilmiah."

Me‘t‘od"e_ §i‘mplek ialaﬁ—rﬁlétclef él"é‘()ritma dima_r’m:_"d.i}pékai guna menjumlah
serta mengem;_siT%ngka |t%ii@aj -s-e-zrta guna pengambilan suatu
keputusan pada iterasi selanjutnya. Metode simplek ialah suatu metode guna
membereskan permasalahan program linier yang mencangkup banyak
pertidaksamaan serta banyak variabel. Untuk memakai metode simpleks
guna membereskan permasalahan program linier, model program linier mesti

diganti ke dalam suatu corak umumyang di namakan “bentuk baku”. Ciri-Ciri

bentuk baku pada model program linearr ialah segala kendala yaitu berupa

18 Teguh Sriwidadi. Op.Cit. h. 729
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persamaan dengan sisi kanan non-negatif serta fungsi tujuan bisa
mengoptimalkan ataupun meminimalkan.*’
2. lstilah-istilah dalam metode simpleks

Terdapat sejumlah istilah-istilah yang amat sering dipakai di metode

simplek, diantaranya:

a. lterasi yaitutahap kalkulasi di mana nilai kalkulasi tersebut tergantung
dari nilai pada tabel sebelumnya;

b. Variabel non basis yaitu variabel dimana nilai nya di atur jadi nol pada
sembarang iterasi. Secara terminologi umum, jumlah variabel non basis
selalu sama dengan derajat bebas pada sistem persamaan;

C. Vanabel Dasis adalah_variabel yang nllamya tJdak nol pada sembarang

|tera5| Ketlka solusi awe awallanable basns merupakan variabel slack (jika

fungsi kenda@u&kan p@maan <) / variabel buatan (jika
“«}f

fungsi kendala memakai pertidaksamaan > atau = ). Secara umum,
jumlah dari variabel basis selalu sama dengan jumlah fungsi pembatas
(tanpa fungsi non negatif);

d. Solusi ataupun nilai kanan ialah nilai sumberdaya pembatas yang masih
ada. Pada solusi awal nilai kanan atau solusi sama dengan jumlah
sumber daya pembatas awal yang ada dikarenakan aktivitas belum

dilakukan;

Y Teguh Sriwidadi. Ibid. h. 729



14

Variabel slack adalah variabel yang di tambahkan kemodel matematika
kendala untuk mengubah pertidaksamaan (<) menjadi persamaan (=).
Penambahan divariabel ini terjadi ketika tahap inisialisasi. Di solusi
awal, variable slack akan berfungsi yaitu sebagai variabel basis;
Variable surplus ialah variabel yang di kurangkan dari model
matematika kendala untuk mengkonversikan pertidaksamaan (>)
menjadi persamaan (=). Penambahan ini terjadi pada tahap inisialisasi.
Pada solusi awal, variabe! surplus tidak dapat berfungsi sebagai variabel
basis;

. Variable buatan-ialah variabel yang di tambahkan kemodel matematika
Kendala dengan bentuk (2) ?t,a.l\l (=) untuk difungsikan sebagai variabel

bé‘s“is‘";avx‘/__al. Renaribahan valiabel ini terjadi¢pada tahap inisialisasi.

Variabel inip@beglilai 0 pad

variabel ini tidak ada. Variabel hanya ada diatas kertas;

agsoliisi optimal karena kenyataannya

Kolom pivot/kolom kerja ialah kolom yang mengisi variabel masuk.
Koefisien dikolom ini akan menjadi pembagi untuk nilai kanan guna
memastikan baris pivot/baris kerja.

Baris pivot/baris kerja ialah salah satu baris diantara variabel basis yang
mengisi variabel keluar;

Elemen pivot/elemen kerja ialah elemen yang terletak diperpotongan
kolom serta baris pivot. Elemen pivot tersebut akan menjadi suatu dasar

kalkulasi guna tabel simplek selanjutnya;
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k. Variabel masuk ialah variable yang terpilih guna menjadi variabel basis
di iterasi selanjutnya. Variabel masuk di pilih satu diantara variable non
basis pada setiap iterasi. Variabel ini yaitu pada iterasi selanjutnya akan
bernilai positif;

I.  Variabel keluar ialah variable yang keluar dari variable basis pada
iterasi selanjutnya kemudian di gantikan oleh variable masuk. Variabel
keluar di pilih satu dari antara variabel basis disetiap iterasi. Variabel ini
di iterasi selanjutnya akan menghasilkan/bernilai nol.*®

3. Bentuk Baku dan Bentuk Tabel Metode Simpleks

Sebelum melaksanakan kalkulasi iterative guna melaksanakan pemecahn
mak5|maL keadaan awal yang dilaksankar iaia bentuk umum pemrograman
linier d| ubah kedalam be—nmkl‘ku Bentuk baku d| metode simpleks tidak

Cuma membarw@%a%n kendalagk€dalam bentuk sama dengan, tetapi

Sy

juga tiap fungsi kendala mesti di wakili oleh satu variabel basis awal.
Variabel basis pertama meberitahukan kapasitas sumberdaya pada keadaan
sebelum terdapat kegiatan yang dilaksanakan. Dengan kata lain, variable
keputusan segalanya masih bernilai nol. Sehingga, biarpun fungsi kendala di
dalam bentuk umum pemrograman linear telah dalam bentuk persamaan,
fungsi kendala itu masih mesti konsisten berubah.

Terdapat sejumlah keadaan yang mesti di perhatikan didalam membentuk

bentuk baku yaitu sebagai berikut;

'8 Hotniar Siringoringo. Op.cit. h. 56-57
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a. Fungsi kendala yaitu dengan pertidaksamaan (<) dalam bentuk umum,

diubah menjadi persamaan (=) yaitu dengan menambahkan satu variable

slack;

b. Fungsi kendala yaitu pertidaksamaan yang dilambangkan (>) dalam

bentuk umumnya, diubah ke persamaan (=) yaitu dengan mengurangi

satu variable surplus;

satu variable artifisial atau variable buatan.

Tabel 2.1 Bentuk Tabel Simpleks

c. Fungsi kendala dengan persamaan didalam bentuk umum, di tambahkan

Variabel Dasar 7 Xixg o slack Variabel Nilai
C\‘D) Ko My Mo Xom Kanan
| | __q (NK)
e 1 AeCl 48 .. 0 &=0 0 0
\“liivl . A NN A
Xptl e | ™0 all an =0 0 b1
=y - - - - -
Xoim 0 Bml Am2 0 0 0 b
dimana: m = banyaknya fungsi batasan (kendala)
n = banyaknya variabel output
b; = batasan sumber 1
b, = batasan sumber 2
bm = batasan sumber m*®
9 Wirdasari Dian, “ Metode Simpleks dalam Program Linear, “ Jurnal Saintikom , No.1 2009.

hal.276
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Saat kalkulasi iterative, dipakai tabel. Bentuk baku yang telah didapat, mesti

di buatkedalam bentuk tabel. Segala variabel yang bukan variabel basis

memiliki solusi (nilai kanan) sama dengan nol serta koefisien variabel basis

pada baris tujuan mesti sama dengan 0. Oleh sebab itu, pembentukan tabel

pertama mesti di bedakan berlanskan variabel basis awal.

Penyelesaian dengan Metode Simpleks

Tahap-tahap pemecahan dengan menggunakan metode simplek ialah:

a.

b.

mengubah fungsi tujuan serta kendala kedalam bentuk standar;
menyusun segala nilai kedalam tabel simplek;

menentukan kelorni kunci-atau kelom variabel keputusan yang mana

miasuk scbagai variabel basis atau entering vasiaa€l. Kolom kunci ialah

\ “

Rolbm yang memiﬁl(i—lrligaifléﬁu pada ba_r)_i__s_.-:_ZL:atéu fungsi tujuan yang

hierkecil;

memiliki n%(-) . i
menentukan baris kunci, guna memastikan variable yang mana akan
keluar dari baris atau leaving variabel.

Baris kunci ialah baris dengan nilai indeks positif terkecil, dengan
kalkulasi indeks yaitu sebagai brikut:

nilai kanan (NK)
nilai setiap baris pada kolom kunci

indeks =

Ubahlah nilai-nilai di baris kunci, yaitu dengan cara membaginya

dengan angka kunci;
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Angka kunci ialah nilai yang posisinya berada pada perpotongan
antara kolom kunci dengan baris kunci.

nilai pada baris kunci lama

nilai baris kunci baru = -
angka kunci

f. Membuat baris baru yaitu dengan mengubah nilai-nilai pada baris
(selain baris kunci) yang akhirnya menghasilkan nilai-nilai kolom
kunci adalah sama dengan nol (0), dengan mengikuti kakulasi berikut;

nilai baris baru = nilai baris lama — (KKAK X NBBK)
dimana:

KAKK = KoefisienAngka Kolom Kunci (nilai setiap baris kolom kunci)
“NBBK = Nilai Baris Baru Kunci |
g. "mét;é"ulang tahap ditasﬂt@aﬁi 3 sampai’6 b‘i;,_.;a.i-éislebut dengan iterasi),
hihggé'?"'t"ida'k ada-yang bernilaﬂﬁf’ 'pédé;k’).;ris Z atau pada fungsi
tujuan. B 4 ‘Q)"’;A
C. Pengertian Optimalisasi
Optimalisasi yaitu suatu keseimbangan yang diperoleh akibat memilah opsi
terbaik di sejumlah kategori tertentu yang tersedia. Dalam permasalahan
optimalisasi pada dasar nya yaitu bagaimana menciptakan nilai suatu fungsi dari
sejumlah variable menjadi maksimal/minimal dengan mencermati kendala-
kendala yang terdapat di antaranya material, modal serta tenaga kerja.

Optimalisasi yaitu sebagai suatu pendekatan yang normatif, bisa

mengidentifikasikan pemecahan terbaik yaitu dari suatu masalah yang di arahkan
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pada titik maksimal ataupun minimal suatu fungsi tujuan. Tiap industri akan
berikhtiar menggapai keadaanideal denganmengoptimalkan ke untungan ataupun
meminimalkan anggaran pembuatan. Pada sektor ekonomi, misalnya
permasalahan optimalisasi maksimisasi yaitu memaksimalkan laba perindustrian
serta hasil perdagangan. Untuk minimisasi yaitu minimisasi anggaran pembuatan
serta minimisasi anggaran transportasi.*’

Permasalahan optimalisasi mencangkup optimalisasi tanpa adanya kendala
serta optimalisasi ada/dengan mengunakan kendala. Dalam optimalisasi tanpa
kendala, aspek-aspek yang jadi kendala atas fungsi tujuan di abaikan dengan
demikian dalam memastikan nilai-maksimum ataupun minimum tidak ada
batasan- batasan atas ‘beragam opsi barang X yang ada Dalam optimalisasi
dangan kendala aspek aspek yang]am kendala pada fungS| tujuan di perhatikan
karena ikut memastlka@i}menent%@&maksmal serta minimal fungsi
tujuan.?

Memecahkan pertanyaan optimalisasi, tahap awal yaitu memastikan fungsi
tujuan di mana variabel non bebas ialah objek maksimalisasi atau minimalisasi
dan golongan variabel bebas ialah objek-objek yang besar nya bisa di pilih guna

tujuan optimalisasi. Golongan variabel bebas bisa di sebut variabel keputusan.

20 Natalia, Astuti Dwi, dkk., “Penerapan Model Linear Goal Programming untuk Optimasi

Perencanaan Produksi,” 2013.hal.464
2l Herjanto Eddy, “Manajemen Operasi” Jakarta: Grasindo, 2007. hal.44
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program linear merupakan salah satu metode yang bisa dipakai untuk
menjelaskan optimalisasi kendala sesudah fungsi tujuan.®
D. Produksi
1. Konsep Produksi
Produksi yaitu pembaruan dari referensi-referensi jadi hasil yang di
inginkan oleh konsumen, berupa barang serta jasa. Jadi pembuatan ialah
eaktivitas usaha guna mengatur sumbersumber yang tersedia jadi barang
ataupun jasaa yang bisa di nikmati ataupun didapat sama pelanggan.
Mekanisme pembuatan bisa berlangsung secara berulang-ulang (continous
process) ataupun terhenti (intermitieni” process). Mekanisme pembuatan
yang perulqng-ulang berla{_ngsungra\r\ldaikan industr.i--melfnerlukan waktu Ima

guna ﬁwéhy_i@pkan perl—k'én_g ‘apaﬁ "a*taupun mg_sin;_./i\/lesin cuma sedikit

bermacam-macam.

memperoleh barang secara besar-besaraan dari bahan mentah sampai dengan
barang jadi dengan motif urutan yang jelas. Aktivitas itu bergerak terus-
menerus dalam masa waktu yang lama. Sedangkan mekanisme pembuatan
terhenti terjadi karena seringg macetnya mesin dalam memproduksi barang
yang akan dihasilkan nya.

Produk ataupun barang yaitu suatu sifat yang simpel, baik di raba ataupun

tak bisa di raba, termasuk kemasan, kedudukan, nilai, warna, industri, serta

22 Elizabeth Juvena, “Optimalisasi Produksi Karet Olahan RSS. Kasus:Perkebunan Widodaren,
PT Jember Indonesia” hal.10.
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penjual. Berarti juga layanan industri serta penjual yang di terima sama
pembeli guna memenushi ke inginan ataupun kebutuhan nya. Produk tidak
cuma berbentuk barang namun juga berbentuk nonfisik, ibarat layanan serta
nilai produk yang memenuhi kebutuhan pelanggannya.?®
2. Faktor Produksi
Faktor pembuatan yaitu semua sesuatu yang di butuhkan guna membuat
produk serta jasa. Faktor pembuatan bisa di kelompokkan jadi dua ragam
ialah:
a. Faktor Produksi Tetap (Fixed Input)
Faktor pembuatan tetap yaitu aspek pemhuatan di mana banyaknya
yahgdipakai dalam m_re_.lfanism/e_\ \pembuatan fak digubhah secara buru-buru
bil.léi‘ Eéé_(_qun pasar Wuyudkaﬁ perubaha}[l____?a;ﬁyéi(nya out put. Akan

JPembuatanpun yang sifattnya tetap

secara absolut. Faktor pembuat tersebut tak bisa di tambah ataupun di
kurangi jumlah nya di waktu yang relative sempit. Infut tetap akan selalu
ada jikalau output turun sampai dengan nol. Missal aspek pembuatan
tetap dalam peusahaan ini yaitu media ataupun mesin yang dipakai dalam

mekanisme pembuatan.

2 Fardiana Elvia, “Maksimalisasi Keuntungan pada Toko Kue Martabak Doni dengan Metode
Simpleks,” UG Journal, no.9. 2013. Hal.11
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b. Faktor Produksi Variabel (Infut Variabel)
Faktor pembuatan variabel yaitu aspek pembuatan di mana jumlah bisa
berubah di waktu yang relative sempit sesuai dengan jumlah out put yang
di hasilkan. Missal aspek pembuatan variabel di perusahaan yaitu bahan
penting serta tenaga pekerja.*
3. Biaya Produksi
Anggaran pembuatan Yyaitu segala pengeluaran yang dipakai dalam
mekanisme pembuatan guna memperoleh barang serta jasa. Banyak
mekanisme pembuatan yang memperoleh lebih dari satu barang dari suatu
mekanisme | pembuatari.  Coniohnya;-perusahaan perminyakan yang
menggarap mlnyak mentah jadl beraneka macam. barang ibarat gosalin,
kerosene mmyak tanah dﬂ_ W_ - |

patu industri sering di hadapi sama

Permasalahan aﬁggﬁla&ﬁembua

.y

menajer pembuatan. Manajer pembuatan mesti dapat memanfaaatkan
anggaran yang tersedia guna memperoleh suatu nilai out put yang maksimal
dengan sejumlah infut tertentu, ataupun dengan anggaran minimal bisa
memperoleh out put tertentu dengan demikian memperoleh hasil yang
efektif.

Anggaran pembuatan dikelompokkan jadi dua yaitu:

a. Anggaran pribadi (internal) ialah anggaran yang di tanggung sama

individual ataupun industry didalam membuat barang serta jasa.

2 yulianti Siadari, Op.Cit. h. 19
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b. Anggaran sosial (eksternal) ialah anggaran yang di tanggung sama
masyarakat secara menyeluruh, contohnya anggaran polusi sebagai akibat
dari aktivitas pembuatan.”®

E. GulaAren
Gula aren dibuat menggunakan bahan baku air nira, peralatan yang digunakan
dalam pembuatan gula aren yaitu wajan/kuali, pengaduk, saringan dan cetakan.
Cara membuat gula aren adalah sebagai berikut:
1. Penyaringan, air nira harus disaring dengan menggunakan saringan agar
terbebas dari kotoran.
2. Pemasakan, air nira yang telah dibersihkan lalu dipanaskan didalam wajan
dengan apl yang tidak terlalu besar kemudian dladu‘k aduk, jika apinya

terlalu besar nlra akan ce_t‘hpa ;rLgus dan akan terasa pahlt

3

3. Angkat kuali ket 103 a yang telah mengental sampai 5
menit baru kemudian dicetak.
F. Lindo
Lindo (Linear Interative Discrete Optimizer) yaitu perangkat lunak yang bisa
dipakai guna membereskan permasalahan pemograman linier. Memakai
perangkat lunak lindo inii bisa mempermudah dalam membereskan permasalahan

pemrograman linier dengan n variabel. Dalam bekerja perankat lunak lindo yaitu

dengan memasukkan data, membereskannya serta memprediksi buktinya

% Kunawangsih Tri & Anto Pracoyo, Aspek “Dasar Ekonomi Mikro” Jakarta: Grasindo, 2006,
hal.170
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kepantasan data berlandaskan hasil yang sudah di selesaikan. Pada dasarrnya
kalkulasi yang dipakai lindo memakai metode simpleks.

Platform untuk menjalankan Lindo Api 6.1 dapat menggunakan komputer
dengan Prosesor Intel Solaris 32/64 bit, Windows 32/64 bit, Linux 32/64-bit, atau
Mac Intel 32/64-bit dan dibutuhkan setidaknya 32 MB RAM dan 20 MB ruang
disk kosong. Aplikasi Lindo Api 6.1 mencakup fitur-fitur baru untuk
memungkinkan pengguna untuk memasukkan ketidakpastian ke dalam model
optimisasi yang dimasukan serta peningkatan solver ke pemecah Linear, Integer
dan Global. Kelebihan aplikasi Lindo 6.1 dibandingkan versi yang sebelumnya
adalah sebagai berikut:

. Opsi Pemfegraiman Stochastic Baru "

|
i N ol

AN __:,__‘\_\ ’ gyl
Fitur-fitur b\afg:.m_emungkinl&ﬂ)ilol_démn dan opt)i‘mi_lé_,asf untuk model dengan

elemen yang tidak pastifiiglai! @ehastic linear, nonlinier dan integer
stochastic  programming (P). Deomposisi benders digunakan untuk
menyelesaikan model SP linier besar. Metode setara deterministik digunakan
untuk menyelesaikan model SP nonlinier dan integer. Dukungan tersedia untuk
lebih dari 20 jenis distribusi (diskrit atau kontinu). Fungsi yang ditentukan
pengguna diizinkan melalui panggilan balik. Skenario pengambilan sampel yang
disesuaikan melalui APl sampling statistik.

. APl Sampling Statistik

Fungsi API yang luas untuk mengambil sampel langsung dari berbagai distribusi

statistik. Pengurangan varians dengan sampling varian Latin-Hyper-Cube dan
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Anti-thetic. Pembuatan sampel berkorelasi melalui Pearson, Spearman, atau
ukuran korelasi Kendali. Pembuatan seragam acak semu dapat melalui tiga
pilihan generator berbeda.
3. Solver Linear Lebih Cepat dan Perbaikan Solver Integer Besar

Model linier besar memecahkan rata-rata 20% lebih cepat dengan pemecah
Primal dan Dual Simplex yang ditingkatkan. Integer Solver rata-rata 50% lebih
cepat pada berbagai model integer. Perbaikan substansial telah dilakukan untuk
semua heuristik untuk menemukan solusi optimal yang dekat dengan cepat.
Terdapat juga peningkatan yang signifikan dalam pembuatan potongan untuk
jenis tertentu dari struktur-maodel khusus.

4. Perbaikanj@lcbal Soiver =

b

b
h

Global SoI\Ve.:r‘_‘j;Ie_l_rah melihal pen g'jkaién yang si)gni_f_ik/a’n dalam penanganan

model nonlinear denga fh, kuidd erutama ekspresi kuadratik non-

cembung.

Kalkulasi memakai pemrograman linier atau metode simpleks memerlukan
durasi yang lama serta diperlukan kecermatan serta kesungguhan yang amat
tinggi sebab kalkulasinya masih memakai cara manual. Dengan demikian guna
memudahkan serta mempercepat kalkulasi tersebut diperlukan perankat lunak
yang bisa membereskan bermacam persoalan optimasi program linier adalah

dengan memakai perangkat lunak lindo.?

% Teguh Hermanto, “Menyelesaikan Masalah Optimasi dalam Program Linear dengan Lindo”,
Online
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Terdapat sejumlah langkah guna memastikan nilai maksimal memakai lindo

ialah:

1. pertama memastikan model matematika berlandaskan data yang ada.

2. menetukan formulasi programan bagi lindo

3. menjelaskan hasil yang sudah di perhitungkan oleh lindo

perintah yang bisa dipakai dalam lindo, yaitu:

1. MAX, perintah ini dilakukan diawal fungsi tujuan untuk menjelaskan fungsi
maksimum.

2. MIN, perintah ini dilakukan diawal fungsi tujuan untuk menjelaskan fungsi
minimum.

3. ST, p?‘rintah ini dilakukarr]__llsetelah__\ penulisan fung-si--tujuan, dengan tujuan

N

untuk rﬁeﬁ’gavyali penulisa;fn_- ungsi_kéﬁdala.

4. END, dilakukan ﬁ@m@ngakh%:g@ﬂ@an rumusan(setelah penulisan
i‘«;}? v

kendala selesai).

Lindo mempunyai kegunaan yang amat penting ialah guna membereskan
persoalan linier dengan cepat. Lindo mempunyai kegunaan yang banyak serta

memberi kemudahan guna membereskan permasalahan optimal serta minimal.

Diagram Alir (flowchart)
Flowchart yaitu penjelasan secara grafik dari tahap-tahap serta urutan-urutan
prosedur akan suatu program. Flowchart membantu analis serta programmar

guna menyelesaikan permasalahan ke dalam bagian-bagian yang makin kecil
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serta membantu dalam menganalisis cara-cara lain dalam pengoperasian.
Flowchart biasanya digunakan untuk mempermudah penyelesaian suatu
permasalahan utamanya permasalahan yang mesti di pelajari serta di evaluasi
lebih lanjut.?’
Simbol-simbol yang digunakan di flowchart di bagi jadi 3 golongan ialah:
1. Flow direction simbols dipakai guna mengaitkan simbol yang satu
dengan yang lainnya, keterangan dari penggunaan simbol Flow direction

simbols dapat dilihat pada Tabel 2.2

K sterangan
Simbol arus J /7o, yaitmenyatakan

&

- J |
lagfliva ate suaty STOSes.

s1mbo!l Ceaication link, yvaitu
hedyatakan transmisi data dart satu lokas:
ke lokast lain.

simbol connector, berfungsit menyatakan
sambungan dari proses ke proses lainnya
dalam halaman vang sama.

Simbol affline commector, berfungsi
menyatakan sambungan dar proses ke
proses lainnva dalam halaman vang
berbeda.

Tabel 2.2 Flow direction symbols

27 \Wawan Saputra & Eka Bambang Purnama, “Pengembangan multimedia pembelajaran
Interatif untuk mata kuliah organisasi komputer,” Penelition Engincoring dan Edukasi, no.2. 2011.
hal.62
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Pada Tabel 2.2 memperlihatkan sejumlah symbol yang dipaki guna
mengaitkan symbol satu dengan symbol yang lainnya. Akan tetapi
symbol tersebut selalu dipakai di suatu mekanisme yaitu simbol arus I
flow. Simbol ini di gambarkan dengan tanda panah yang berguna
mengetahui jalannya suatu alur proses. Simbol conector di gambarkan
menggunakan lingkaran kecil. Dipakai guna mengaitkan bagian dalam
flowchart yaitu sebagai pengganti dari garis guna menyederhanakan
bentuk saat bagian yang dikaitkan memiliki jarak yang berjauhan. Symbol
ofline conector di-gambarkan dengan segi lima. Dipakai kalau gambar

yang akan di hubungkan berada di halamaii yangtigak sama.

2. Procesing simbols mermperiiniatkan ciri.operasigengolahan didalam suatu

Takel 2.3 berikut

proses atau prose@mci sajikan Sada
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Cambar

Keterangan

Simbol procers islsh melapodean watn
tindzkan (prosas) vang dilsksanskam sama
Lompurtar,

Simbol manual, islsh melapodian swatn
tindskan (prosas) vang tal dilskssnalan sama
komputar.

Simbol decision, ialsh memperlihatkan swatw
kondizi tertemtn wang skan mompernlsh diea
kemumnelinan jowsban: va'tidak.

Simbol predaffned process, melapodan
panvedisan tempat penvimpsnem Swatn
pengolshan guns memberi heres awal.

Simbol Rpiws gmﬂg.*:i/ilnalapaﬂ;a: LML
4@z opa=i vanE du!;mq-_-» danzan mamalksi
N . A

Tulft Mmesingdne maEPliki hndoard.

Cimbol Ll‘r]?}ﬁ:‘;mmgs: mempar]ikatlan bahwa
Zaglgale=®s ol ind akan di simpan ka seatn
madia tartentu.

Simbol manpal e, memasukloan data 2acsrs
mannal dengan memaksi enline badeard

Tabel 2.3 Processing symbol

Pada Tabel 2.3 memperlihatkan ciri pengoprasian di suatu prosses atau

prosedur. Terdapat sejumlah symbol yang selalu dipakai ialah symbol

proces, symbol manual, symbol decision, symbol terminal, dan symbol

keying operation. Symbol process mengilustrasikan cara-cara yang

tersedia dalam sistem operasi yang dilaksanakan sama komputer. Symbol
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manual mengilustrasikan mekanisme yang tak dilaksanakan sama
komputer, dalam flowchart symbol ini di gambarkan dengan trapezium.
Cara yang tak dilaksanakan sama komputer ibarat mengisi formulir
ataupun  memastikan data. Symbol decision mengilustrasikan
percabangan akibat dari suatu situasi di sistem operasi yang memperoleh
dua percabangan yaitu kondisi “ya” atau “tidak” guna memandu ke cara
berikutnya. Symbol terminal menjelaskan awal ataupun akhir suatu
program. Saat mengilustrasikan flowchart,symbol inilah yang akan
pertama kali digambarkan. Symibol ini juga jadi pengakhiran urutan dari

suatu sistem operasi.

3. Input/ Output simhols m(?mpfrlm\atkan ciri peralatan yang dipakai sebagai

medla output atau.input di sajikan 'pada TabelZ' 4 dlbawah ini.2

%8 Anwary Ahmad, “Prediksi Kurs Rupiah Terhadap Dollar Amerika Menggunakan Metode
Fuzzy Time Series” Thesis, 2011. Hal.15
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(rambar Katerangan

simbol inputioutpur, mengatalcan
prosas igfuratan ourpurtanpa
tergantung jenis peralatannva.

S3imbol punhed card, mengatakan

input berasal dari kartu atau output di
tulis kekartu.

Simbol magnetic taps, mangatakan
input barasal dari pita magnetis atan
output di simpan kepita magnetis.

Simbol disk storage, mengatakan input
barasal dari disk atau output di simpan
kadisl

simbol dozaient, mencatak kaluaran
| dalara benfakl dcldmen (melalui
@\ priuter).

Rivrliol dis??Sv, mencetak kelurahan

@}’M monitor.

Tabel 2.4 Input/output symbols

Pada Tabel 2.4 memperlihatkan jenis perlengkapan yang dipakai
sebagai alat infut ataupun out put. Adapun simbol yang sering dipakai
yaitu simbol infut/out put. Simbol ini di gambarkan dengan jajar genjang
yang berguna mempersatukan cara infut atau out put tanpa bergantung
pada ciri perlengkapannya. Apabila tempatnya diawal flowchart, simbol
ini mengilustrasikan infut yang tersedia. Akan tetapi apabila letaknya

diakhir flowchart, simbol ini mengilustrasikan out put dari sistem operasi
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H. Kerangka Berpikir

Berlandaskan dasar teori serta persoalan yang di kemukakan diatas,
berikutnya bisa di susun kerangka berpikir yang memperoleh penyelesaian
optimal. Dimana kerangka berpikir memiliki definisi suatu rancangan corak
gagasan didalam rangka memberikan penyelesaian sementara teruntuk masalah
yang di teliti. Didalam penelitian ini ada dua variabele yaitu (x;) gula aren semut
dan (x2) gula aren biasa. Sesudah di ketahui variabel selanjutnya memastikan
kendala-kendala yang tersedia dalam pembuatan. Mebereskan permasalahan
optimalisasi menggunakan linier programming tentu mesti tersedia fungsi tujuan
yang dihasilkan, lalu menentukan fungsi tujuan yang di teliti terlebih dahulu.

Kemudiang.mengopiimalisasi_
membutuhkamysejumiah itefasi guna rendapatkan _pemecahan penyelesaikan

pembuatan  mefnggunakan' metode simplek.

optimal, akan tetapi sgﬁmn:?q;?elaksa ar

miteiasi mesti menambahkan variabel

slack atau surplus di tiap kendala.
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Mulai

Matematika
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Gula Aren Semut

(x4)

Gula Aren Biasa

(x>)

KENDALA

1. Bahan Baku
2. Mesin Produksi
3. TenagaKerja

M), Viariaigel Slack

OptiMalisasip,

Linier Programing

Metode Simplek

Iterasi

Hasil Optimal

LINDO 6.1

Selesai
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